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ABSTRAK
Jenis-jenis ikan dari familia Engraulidae yang populer deng.an sebutan ikan teri merupakan sumber daya
perikanan yang penting secara ekonomi. Perairan Segara Anakan Cilacap merupakan sebuah estuaria yang
menjadi dierai'asuhan bagi komoditas ini. Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kelimpahan larva
"nli"ufiO"" 
dan hubungann'ya dengan paramete-r lingkungan telah dilakukan selama bulan November 2001
;;;it;i Mei 2002 paOa iO stlsiun fengamatan di ekosistem Estuaria Segara Anakan, Cilacap, Jawa Tengah
(ESAC). Sebaran parameter tingfun-gan dianalisis dengan Analisis Komponen Utama. _Untuk. melihat
ierOeO'aan kelimpahan larva ikan intaistasiun dan antar bulan dilakukan analisis ragam klasifikasi dua arah.
kor"r""i sp""rman dan analisis regresi berganda metode sfepwse digunakan untuk melihat hubungan antara
p"r.*"t"itingkungan dengan keliirpahan larva ikan engraulidae. Selyryh proses pengolahan data dilakukan
dengan bantuan program- XLSTAT versi 5.0 dan SPSS versi 10.0. Hasil Analisis Komponen Utama
r"nlnirX1"n ada'tigi kelompok stasiun di ESAC. Kelompok pertama sangat dipengaruhi oleh air laut,
kelompok kedua sangat dipengaruhi oleh masukan air tawar dari sungai, serta kelompok ketiga merupakan
kombinasi antara pengaruh airjaut dan tawar. Total larva engraulid yang tertangkgp sela1g penelitian adalah
3O17 ekor vanq terdiii dari Engraulis dengan kelimpahan rata-rata 442,2 ekorllQo m', Sto/ephorus sebesar
is-o,o 
"ri"rlioo"rto"n 
setipinia sebesar22,6 ekor/100 m3. Hasil analisis regresi berganda memperlihatkan
bahwa salinitas, suhu, dan zooplankton merupakan parameter yang penting dalam menentukan kelimpahan
larva ikan Engraulidae di ESAC.
ABSTRACT: The abundance of engnulid laruae and i8 rclationship with the envircmental pa'amef€,rcin the Estruary of Sega.a Anakan, Cilacap, Central Java, Indonesia. By: Setiianto'
Achmad Chaerl, and M. Nursid
Engraulid anchovies are wetl known as economically impoftant fish. lt has been recorded that Segara Anakan
Estuafi, Citacap, is nursery ground for this fish. A study to observe the abundance of engraulid larvae has been
anducted from Novemoii iOOt to May 2002. The spitiat distibution of enviromental parameters was analyzed
iV iipn.irg pincipat Componeit enitysis 17C.A); ihe Anatysis of Varians (ANOVA) was used to evaluate the
inrrrj"nit" 6f engriulid taru'ae. The retafronsiip between the abundance of engraulid larvae wilh the enviromentalp"iii"t"o was]nalyzed, employing Spearmal C,onelation and Muttipte Regression Analysis. XLSTAT vedon
'5.0 
and SpSS versr'on tO,p 
"on*"ri 
Pincipat Component Analysis indicated that there were three group sites in
ih" S"g"r" Anakan Estuary. The first group, was influenced by maine waters, the second, was influenced by
water input from ivers, aia tne third ihowed a combination of both maine and fresh water' A total of 3017
srecimen was collected in the samptes^taken monthly, consisting of Engraulis with mean abundance of 442'2
i;d/1oo ;i, ii"telinorus 1s6.6 ind/loo m3, and setipinna 22.6 ind/100 m". Multiple regression showed that salinity'
temperature, and zooptankton were impoftant parameters that governed the abundance of engraulid larvae in the
Segara Anakan Estuary.
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PENDAHULUAN
lkan-ikan dari kelompok engraulid merupakan
komponen kunci ekosistem pantai (Leis & Carson-
Ewart, 2000). Ada dua sub famili di Indo-Pasifik
dengan 7 genera dan kira-kira 65 spesies (Whitehead
et it., 1987 datam Leis & Carson-Ewart, 2000).
Beberapa jenis di antaranya merupakan jenis yang
penting iecara ekonomi, misalnya teri nasi
(Sfo/ephorus spp), teri putih (Sfo/ephorus devisi), dan
teri merah (stotephorus heterolobus).
Salah satu fungsi perairan estuaria adalah sebagai
daerah asuhan Oagi beOerapa jenis ikan yang hidup di
sekitarnya (Sanchez-Velasco ef a/', 1996; Tomigama'
2000; Bengen et a|.,2001). Estuaria bersama dengan
perairan pantai di sekitarnya juga merupakan
penopang yang sangat penting bagi dunia perikanan
(Blaber ef a/., 2000).
Ekosistem Estuaria Segara Anakan-Cilacap (ESAC)
merupakan suatu ekosistem yang terletak di pantai
selatan Pulau Jawa. Perairan ini terlindung dari
Samudera Hindia oleh Pulau Nusa Kambangan' Air laut
dari Samudera Hindia masuk melalui Selat Majingklak
di bagian barat dan Selat Motean yang relatif sempit di
bagian timur (Ecology Team & Sujastani' 1989).
Peiairan Segara Anakan merupakan sebuah ekosistem
Staf pengajar pada Fakultas Biologi Universitas Jenderal Soedirman (Unsoed)' Purwokerto
Staf pengaiar pada program Sarjana Perikanan dan Kelautan Unsoed, Pu*okerto
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hasil interaksi antara ekosistem perairan laguna, hutan
mangrov, daratan (termasuk pulau Nusakimbangan),
dan ekosistem taut (pKSpL tpB, 1999).
ESAC memainkan peran yang penting sebagai
tempat berlindung, mencari makan, Oan pembesaEn
bagi 
. 
beberapa jenis ikan. penelitian tentang
kehidupan ikan tetah banyak dilakukan di daerah ini
misalnya oteh Ecotogy Team (19S4), Kohno &Sulistiono (1993), serta Affandi et at., (1'995). Namun
demikian, penelitian yang berkaitan dengan ekologi
larva ikan. khususnya dari kelompok engraulid masih
sangat_terbatas. Banyak segi-segi kehidupan dari ikan
engrau.lid yang belum diketahui, misalnya status




Penelitian dilaksanakan dari bulan November 2001
:ampgi dengan Mei 2002. pengambitan contoh tarva
it1,llatufan setiap butan den-gan 2 kati ui"ng.n oi
:?tylg stlsjlfr penetitian yairu: ptawangan 1(A),Ptawangan 2(B), Muara Citanduy (C), sebJtah Oarat
l9.r:lg lny.l.(D), cebeureum riej, 'Cibeureum z1r;,MyaF. Dua 1(G), Muara Dua 2(H), Ktaces (t), ciaii
sebelah timur Ktaces (J) (Gambar i).'
Pengambilan sampel larva dilakukan dengan
menggunakan jaring larva yang memiliki mata jaringb,s
mm dengan diameter mulut 75 cm. Untuk meniapaltan
tarva ikan, larva net ditarik secara horisontal d'engan
kedalaman sekitar 0,S-1,0 meter pada permukaan air
dengan kecepatan kapal sekitar 2 knoi selama lebih
kurang 5 menit. Contoh tarva yang diperoleh diawetkan
dengan formatin 4%. ldentifikasi dilakukan dengan
mengacu pada buku Delsman (1926 dan 1942),
Okiyama (1989), Jayaseetan (199g) serta Leis &
Carson-Ewart (2000). parameier lingkungan yangdiukur meliputi suhu, satinitas, ofligei terlarui
kecepatan arus, pH, nitrat, nitrit, amonia, fosfat.
kekeruhan, fitoplankton, dan zooplankton.
Analisis Data
, 
Sebaran parameter lingkungan perairan
berdasarkan stasiun penelitian dia-nalisis denganpendekatan analisis statistik multivariabet ying
drdasarkan pada Analisis Komponen Utama (priicipit
Components Analysis, pCA) sesuai dengan Legendre& Legendre (199e) serta Bengen (ZO-OOI. AnatisisKomponen Utama adalah suatu teknik ordinasi yang
memproyeksikan dispersi matriks data multidimens-idatam suatu ruang datar. Dengan cara mereduksi
ruang maka diperoleh sumbu_sumbu baru yang
merepresentasikan secara optimal dari sebagian besaikeragaman data matriks multidlmensi sehiniga Oapatditemukan hubungan antar variable Oan aniir oOyek(individu statistik).
60
Gambar 1, Lokasi staeiun penelitian dl Estuarla Segara Anakan, Ci6cap, Jawa Tengah,Figure 1. Sitfes of raseain in he eituarvorsega-; Aniiii'bi"up, centntJava,
Teknik ordinasi yang memproyeksikan dispersi
matriks data multidimensi dalam suatu ruang datar'
Dengan cara mereduksi ruang maka diperoleh sumbu'
sumbu baru yang merepresentasikan secara optimal
dari sebagian besar keragaman data matriks
multidimensi sehingga dapat ditemukan hubungan antar
variable dan antar obyek (individu statistik).
Korelasi linier antar dua parameter yang dihitung
dari lndeks sintetiknya merupakan peragam dari kedua
parameter yang telah dinormalisasikan' Analisis ini
mencari terlebih indeks sintetik yang menunjukkan
ragam maksimum. Indeks ini disebut komponen utama
pertama (sumbu utama 1, Fl). Selanjutnya dicari
komponen utama kedua (F2) yang memiliki korelasi nol
dengan komponen utama pertama. Proses ini berlanjut
terus hingga diperoleh komponen utama ke-p dimana
bagian informasi yang dapat terjelaskan semakin kecil.
Analisis Komponen Utama menggunakan indeks jarak
Euklidien pada data. Semakin kecil jarak Euklidien antar
2 stasiun, maka semakin mirip karakteristik biofisika-
kimia antar 2 stasiun tersebut, demikian pula sebaliknya
(Legendre & Legendre, 1998; Suharjo, 1999; Bengen,
2000).
Untuk melihat perbedaan kelimpahan antar stasiun
dan antar bulan dilakukan analisis varians (Analyis of
Variance, ANOVA) klasifikasi dua arah (Pollet &
Nasrullah, 1994). Korelasi Spearman dan analisis
regresi berganda metode sfepw.se digunakan untuk
melihat hubungan antara parameter lingkungan dengan
kelimpahan larva engraulid. Analisis regresi berganda
yang digunakan sesuai dengan prosedur Hair et al',
itggAl. Metode sfepwse adalah salah satu metode
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dalam analisis regresi berganda yang dimulai dengan
memasukkan variabel bebas (dalam hal ini parameter
lingkungan) yang mempunyal korelasi paling kuat
dengan varlabel tergantung (kelimpahan larva).
Kemudian setlap kali dimasukkan variebel bebas yang
lain, dilakukan pengujian dengan tetap memasukkan
atau mengeluarkan variabel bebas sebelumnya
(Santoso, 2000),
Sebelum analisis dilakukan, data distandarisasikan
terlebih dengan transformasi log (x+1). Pengolahan
data untuk PCA menggunakan paket program komputer
XLSTAT versi 5.0 sedangkan ANOVA dan regresi
digunakan paket komputer SPSS versi 10.0.
HASIL DAN BAHASAN
Sebaran Parameter Lingkungan Perairan
Hasil PCA terhadap matriks korelasi data parameter
lingkungan perairan menghasilkan ragam pada
komponen utama 1, 2 dan 3 masing-masing sebesar
43,3%, 15,160/o, dan 12,9%. Total ragam yang
terjelaskan dari ketiga komponen utama tersebut
sebesar 72,0o/o (Gambar 2 dan 3).
PengelomPokan stasiun hasil PCA
mempeilihatkan adanya tiga kelompok stasiun'
Kelompok pertama terdiri dari stasiun Plawangan dan
Jongoiasu (stasiun A dan B). Kelompok.kedua terdiri
dari stasiun Muara Citanduy dan Karanganyar
(stasiun C dan D), serta kelompok ketiga yang terdiri
dari stasiun Cibeureum 1, Cibeureum 2, Muara Dua 1'
























Grafik Analisis Komponen Utama pada sumbu faktorial 1 dan 2. Sebaran stasiun penelitian (A) dan
sebaran parameter lingkungan (B).
Graphics of Principal Component Anatysis at axis 1 and axis 2. Distibution of stfes (A) and
distribution of environmental parameters.
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axis F1 (46.3 %) A
Gambar 3.
Figure 3.
Grafik Analisis Komponen Utama pada sumbu faktorial 1 dan 3. Sebaran stasiun penelitian (A) dan
sebaran parameter lingkungan (B).
Graphics of Principal Component Anatysis at axis I and axis 3. Distribution of srtes (A) and
distribution of environmental parameters (B).
Muara Dua 2, Klaces 1, dan Klaces Z (E, F, G, H, l,
dan J). Kelompok pertama dicirikan oleh pH, salinitas(bersama dengan stasiun l), kandungan fosfat, dan
fitoplankton yang tinggi. Kelompok kedua dicirikan
oleh kekeruhan, nitrit, nitrat, dan arus yang tinggi dan
kelompok ketiga dicirikan oleh suhu, amonia, dan
oksigen terlarut yang tinggi. Khusus untuk stasiun G,
paramater zooplankton juga menjadi penciri dari
stasiun ini.
Stasiun A merupakan stasiun yang langsung
berhubungan dengan Samudera Hindia yang
berperan sebagai pintu masuk air laut (mulut estuaria)
dan stasiun B merupakan stasiun yang terletak lebih
ke arah hulu dari pintu masuk. Kedua satasiun ini
sangat dipengaruhi oleh massa air dari Samudera
Hindia. Hal ini misalnya terlihat dari tingginya salinitas
pada kedua stasiun ini dibanding dengan stasiun
lainnya. Selama penelitian berlangsung, salinitas
bervariasi mulai dari 0%o sampai 3%o. Salinitas yang
sangat rendah terjadi pada saat air laut surut
bersamaan dengan masuknya air tawar dari sungai-
sungaiyang bermuara di ESAC, sebaliknya pada saat
pasang, air laut masuk ke dalam estuari sehingga
salinitas menjadi tinggi.
Stasiun kelompok kedua (C dan D) sangat
dipengaruhi oleh gerakan massa air tawar dari Sungai
Citanduy. Pada saat terjadi hujan yang biasanya
diikuti oleh banjir besar, massa air tawar ini banyak
membawa partikel lumpur sehingga keadaan di
sekitar muara menjadi sangat keruh. Hasil
pengamatan visual menunjukkan bahwa pada saat
banjir, massa air ini benrarna kuning kecoklatan.
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Tingginya kandungan nitrit dan nitrat pada stasiun ini
disebabkan oleh kegiatan pertanian di bagian hulu
yang banyak menggunakan pupuk urea, sehingga
pada saat terjadi hujan dan banjir, sisa-sisa pupuk ini
hanyut terbawa oleh air dari bagian hulu sungai.
Kelompok ini juga sangat dipengaruh oteh aius
pasang Samudera Hindia yang jaraknya tidak terlalujauh dari Plawangan Timur yang berfungsi sebagai
pintu masuk dan keluar massa air laut dan tawar.
Stasiun kelompok ketiga, karena jaraknya lebihjauh dari Sungai Citanduy dan pintu estuaria
kondisinya relatif lebih tenang dan stabil dibandingkan
stasiun kelompok pertama dan kedua. Dapat
dikatakan bahwa massa air laut dan massa air tawar
mempunyai pengaruh yang seimbang dalam
menentukan karakteristik lingkungan di daerah ini. Ciri
yang menonjol daristasiun kelompok ketiga ini adalah
bervariasinya suhu, misalnya pada stasiun H suhupermukaan pernah mencapai 34,OoC pada
pengamatan bulan Pebruari ketika sedang surut(siang hari), jauh dari nilai rataan suhu sebesar
297"C.
Komposisi dan Kelimpahan Larva lkan
Total larva engrualid yang tertangkap selama
penelitian berjumlah 3.017 ekor yang terdiri dari
En-graulis sebanyak 1.769, Stotephorus sebanyak
1.090 ekor, dan Setipinna sebanyak 1Sg ekor.
Kefimpahan Engraulis berkisar antara 5-1,99
ekor/100m' dengan rataan 156,6 ekor/100m3, dan
Setipinna berkisar antFra 0-155 ekor/100m3 dengan
rataan 22,6 ekor/1 00m3.
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Hasil ujiANOVA klasifikasi dua arah menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan kelimpahan larva ikan
engraulid antar stasiun (P>0,05), tetapi menunjukkan
peibedaan antar bulan (P>0,05). Hal ini berarti bahwa
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variasi kelimpahan lebih ditentukan oleh bulan
(temporal) daripada stasiun (spasial)' Variasi antar
stasiun dan bulan tiap spesies engraulid disajikan
pada Gambar 4.
Gambar 4. Grafik kelimpahan larva engraulid (+ stdev) setiap bulan (A) dan stasiun pengamatan (B)'
Figure 4. Graphics of engraulid taruie abundance (tstdev) each months (A) and sampling sites (B)'
Kelimpahan Larva Hubungannya dengan Parameter ditemukan Setipinna tetapi bulan November, Februari'
Lingkungan - Maret, dan Mei, tidak ditemukan sama sekali.
Kelimpahan yang tinggi dari Engraulisterdapat pada Keeratian hubungan antara jenis larva dengan
stasiun A, e Oan l, da;;a[ng r"-Oit lt pada siasiun G parameter lingkungan pe_rairan ditentukan berdasarkan
dan H, sedangkan kelimpahan menurut bulan, nilai Korelasi Spearman (KS). Besarnya nilai KS antara
menunjukkan bah-wa pada bulan November kelimpahan jenis larva dengan parameter lingkungan disajikan pada
tngnitis paling tinggi, sedangkan bulan Mei paling Tabel 1. Analisis regresi berganda Sfepwse antara
ren-dah. SioepfroruJ-pating binyak ditemukan padi jenis lgrva ikan dengan parameter lingkungan
stasiun D dan paling sedikit-pada itasiun E dan l. Pada memperlihatkan bahwa diantara 12 parameter
bulan DesemObr Stolepnorus paling banyak ditemukan lingkungan yang dimasukkan. sebagai variabel
dan bulan November tidak ditemukan sama sekali. inOlpenden, hanya salinitas,.suhu, dan zooplankton
Setipinna paling banyak ditemukan pada stasiun E, yang berkontribusi dalam pembentukan model. Rincian
tetapi tidak ditemukan sama sekali pada stasiun B, C, lruuungan variabel-variebel tersebut disajikan pada
D, F, G, H, dan J. Pada bulan Desember, paling banyak Tabel2'
Tabel 1. Nilai Korelasi Spearman antara parameter lingkungan perairan dengan kelimpahan larva
engraulid























o Engraulis E Stolephorus I Setipinna
Environme
ArustCunent -O,t+g 0'173
suhu/Iemperate -0A21 '0,124 0'409.KekeruhanlTurbidfi -0,236 -0,104 0'127Salinitas/Sa/lnlfy 0,542"* -0,334 0'027pH 0,924 0,109 0'300
bf.ig"n TerlaruUDlsolved Oxygen 0,001 '0,202 0'2U
Nitrit -0,165 '0,106 -0'051
Nitrat 0,.220 0,238 -0'038
Amonia -0,113 -0,301 0'111
Fosfat 0,360 '0,236 0'092
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Tabel2. Regresi berganda sfepwse antara kelimpahan masing-masing larva dengan parameter
lingkungan
The stepwise of multiple regression between the engraulid laruae and enviromental parameters
Engraulis Y=29,85+1,38Xr-20,21X2 0,69
X1 : salinitas, X2: suhu
Y=0,40+0,98X 0,49 0,19 P<0,05stolephorus
r \. ! Yv,gYlYv,'(data tidak mencukupi untuk analisis/ data can't be analyseQ\
Wafaupun Engraulis terdapat pada semua stasiun
pengamatan, tetapi kelimpahannya lebih banyak
terdistribusi pada stasiun A, B, dan I yang dicirikan
oleh pH, salinitas, fosfat, dan fitoplankton yang tinggi.
Analisis regresi berganda sfepwse, memasukkan
salinitas, dan suhu sebagai variabel yang signifikan(P<0,01) dalam membentuk model. Kiddey et al.,(1999) menyatakan bahwa distribusi tetur dan larva
anchovy (Engraulis encrasicolus L.) berkorelasi
secara signifikan dengan suhu, salinitas, dan
zooplankton. Sementara itu, Arnott & Mc Kinnon(1985) menyatakan bahwa salinitas bersama dengan
faktor lain menjadi faktor kunci yang mempengaruhi
distribusi larva anchovy di Gippsland Lake, Australia.
Stolephorus banyak terdistribusi pada stasiun A,B, C, dan D. Hasil PCA menunjukkan bahwa
turbiditas, arus, nitrat dan nitrit merupakan penciri dari
stasiun C dan D sedangkan stasiun A dan B salah
satunya dicirikan oleh kandungan salinitas yang
tinggi. Faktor-faktor lingkungan ini secara bersama-
sama berperan penting dalam menentukan kehadiran
Stolephorus di stasiun A, B, C, dan D. Zooplankton
merupakan variabel yang signifikan (p<0,05) dalam
membentuk model hubungan antara kelimpahan
Stolephorus dengan paramater lingkungan.
Larva Setipinna hanya ditemukan sedikit pada
stasiun E. PCA menunjukkan bahwa stasiun E
dicirikan oleh parameter-parameter lingkungan
dengan kisaran nilai yang umum (tidak menonjol). Hal
ini tentunya menyulitkan untuk mendeterminasi faktor
lingkungan yang berpengaruh terhadap distribusi jenis
ini. Kesulitan lain juga disebabkan oleh sedikitnya
larva dari jenis ini yang tertangkap sehingga data
yang tersedia tidak mencukupi.
Genus Stolephorus masuk ke daerah pasang surut
dan menghabiskan sebagian siklus hidupnya di sana.
Delsman (1932), Sanchez-Velasco ef a/., (1996) serta
Leis & Carson-Ewart (2000) menyatakan bahwa ikan-
ikan engraulid misalnya dari genera Coilia dan
Setipinna dalam siklus hidupnya sangat tergantung
kepada lingkungan estuaria. Menurut Jayaseelan(1998), post larva & juvenil Setipinna taty banyak
ditemukan di daerah mangrove. Demikian juga halnya
dengan Engraulis ausfrafb, salah satu jenis dari genera
Engraulis, banyak ditemukan di daerah dengan salinitas
yang relatif rendah seperti estuaria, teluk, dan perairan
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sekitar pantai lainnya. Genera Stolephorus yang
memiliki 83 spesies membentuk schooling di perairan
pantai dan estuaria (Jayaseelan, 1998). Kemungkinan
besar larva engraulid yang tertangkap dalam penelitian
ini merupakan hasil dari induk yang bertelur di sekitar
perairan pantai sebelah selatan Pulau Nusakambangan
dan di sekitar mulut ESAC yang menghadap ke taut
lepas. Kemudian setelah menetas, larva ikan-ikan ini
akan bermigrasi ke ESAC sebagai daerah asuhannya
dengan memanfaatkan arus pasang. Pentingnya arus
pasang dalam proses migrasi larva ikan misalnya
disebutkan oleh Laevastu & Hayes (1981) & Dando
(1984). Ditemukannya larva ikan engraulid di ESAC,
memperkuat dugaan bahwa ESAC memegang peranan
penting sebagai daerah asuhan dalam salah satu siklus
hidup larva ini.
Larva ikan memilih daerah estuaria sebagai daerah
asuhannya karena daerah ini kaya akan makanan dan
memiliki jumlah predator yang relatif sedikit. Hutan
mangrove memberi sumbangan yang besar terhadap
kehidupan larva ikan di daerah ini sebagai sumber
makanan dan tempat berlindung. lkan dalam fase larva
memiliki toleransi yang lebih luas terhadap salinitas
dibanding ikan dewasa (Dando 1984). Hat initah yang
menyebabkan di daerah estuaria predator yang berupa
ikan-ikan yang berukuran lebih besar jumlahnya lebih
sedikit. Keadaan ini didukung oleh kondisi estuaria yang
pada umumnya memiliki kekeruhan yang tinggi.
Walaupun kekeruhan sering sekali menjadi faktor
pembatas bagi organisme, namun larva ikan
memanfaatkan kondisi perairan yang keruh ini untuk
menghindar dari predator. Hal ini misalnya diungkap
oleh Richardson et al., (1996) & Maes ef a/., (1998).
Mengingat bahwa gerakan larva ikan sangat
dipengaruhi oleh arus, maka distribusi larva ikan di
ESAC sangat dipengaruhi oleh gerakan massa air
terutama arus pasang-surut Samudera Hindia dan
masukan massa air tawar yang berasal dari sungai-
sungai yang bermuara di ESAC, terutama Sungai
Citanduy. Arus Agulhas (Agulhas Cunenf merupakan
faktor yang utama yang menentukan komposisi larva
ikan di perairan sekitar pantai St Lucia Estuary, Afrika
Selatan (Harris et a/., 1999). Gray & Miskiewich (2000)juga menyatakan pentingnya proses oseanografis
misalnya arus terhadap dishibusi larva ikan di perairan
pantai sebelah tenggara Australia.
Setijanto, Achmad Chaei, dan M. Nursid'
KESIMPULAN
Larva engraulid yang tertangkap di ESAC terdiri dari
3 genera yaitu Engraulis, Stolephorus, dan Setrplnna. Di
antara ketiga larva ini yang paling melimpah adalah
Engraulis, diikuti oleh Stoplephorus, dan Setplnna.
Salinitas dan suhu merupakan faktor lingkungan yang
paling berpengaruh terhadap kahadiran Engraulis
sedangkan kehadiran Sfo/ephorus berhubungan erat
dengan zoplankton. Faktor lingkungan yang
mempengaruhi kehadiran Setipinna belum tergambar
dalam penelitian ini. Kehadiran ketiga larva ini
menunjukkan bahwa perairan Segara Anakan sangat
berperan dalam salah satu siklus hidup ketiga genera
ini terutama berkaitan dengan fungsinya sebagai
daerah asuhan dan tempat mencari makan.
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